BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan. Lokasi
yang menjadi objek penelitian adalah di daerah tepian sungai pada wilayah
Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara di Desa Padang
Tanggul. Alasan memilih lokasi tersebut dikarenakan ada tumpukan sampah
di tepian sungai yang belum terangkut, dengan begitu dapat memudahkan
peneliti untuk terjun langsung kelapangan mengadakan observasi dan
penggalian data.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dimana peneliti berupaya untuk mengamati,
mengumpulkan dan menganalisa data serta mengungkapkan secara mendalam
dan jelas Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Daerah Tepian
Sungai Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi
Kasus Desa Padang Tanggul).
C. Tipe Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Dengan menggunakan jenis penelitian ini penulis ingin  memberikan
gambaran secara menyeluruh, mendalam, dan sistematis terkait dengan
Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Daerah Tepian Sungai
Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi Kasus

Desa Padang Tanggul). Dengan kata lain penelitian kualitatif menghasilkan
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penelitian deskiptif berupa kata-kata baik lisan maupun tulisan dari orang-
orang dan perilaku yang akan dicermati.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari peninjauan langsung
di lapangan pada objek penelitian, data tersebut diperoleh dari
wawancara Yyang dilakukan peneliti terhadap pihak-pihak yang
berkompeten dan akan di proses untuk tujuan penelitian.

Menurut Sugiyono (2023:296), data primer adalah data yang
didapat langsung dari sumber aslinya. Data ini biasanya diberikan
langsung oleh sumbernya kepada peneliti.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai sumber lain yang terdiri dari laporan, cacatan, dokumen, dan
studi pustaka yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya. Menurut
Sugiyono (2023:296) data sekunder yaitu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah Purposive

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
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data dengan pertimbangan tertentu yakni sumber data dianggap paling tahu
tentang apa yang diharapkan, sehingga mempermudah peneliti menjelajah
objek atau situasi sosial yang sedang diteliti, yang menjadi kepedulian
dalam pengambilan sampel penelitian kualitatif adalah tuntasnya
pemerolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan pada
banyak sampel sumber data. Sumber data tersebut adalah informan,
informan merupakan orang yang bermanfaat untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi tentang latar belakang penelitian, serta orang
yang benar-benar mengetahui permasalahan yang diteliti. Adapun
informan dalam penelitian ini dimuat dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 3.1

Informan Penelitian

No

Nama Jabatan

Kepala Bidang Pengelolaan
Persampahan  dan  Peningkatan
Abdul Latif, S.Sos Kapasitas Lingkungan Hidup
(P3KLH) Dinas Perkim LH Hulu

Sungai Utara

Staf Bidang Pengelolaan
Persampahan  dan  Peningkatan
Ramadhani, S.Sos Kapasitas Lingkungan Hidup
(P3KLH) Dinas Perkim LH Hulu

Sungai Utara

Murhan Kepala Desa Padang Tanggul
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4 | Ahmad Dzakirin, S.Pd.l Sekretaris Desa Padang Tanggul

Kepala Seksi Pemerintahan Desa
5 | Marhamah, S.Pd

Padang Tanggul
6 | Mahlan Ketua RT 01 Desa Padang Tanggul
7 | Hamkani Ketua RT 02 Desa Padang Tanggul
8 | Rusmini Ketua RT 03 Desa Padang Tanggul
9 | Nurul Fajeri Ketua RT 04 Desa Padang Tanggul
10 | Maisyarah Masyarakat Desa Padang Tanggul
11 | Subhanah Masyarakat Desa Padang Tanggul
12 | Widiawati Masyarakat Desa Padang Tanggul
13 | Ahmad Shalihin, S.AP Masyarakat Desa Padang Tanggul
14 | Norhasanah Masyarakat Desa Padang Tanggul

Jumlah Informan 14 Orang

Sumber: Data diolah, 2026

E. Desain Operasional Penelitian

Desain operasional dalam variabel penelitian dimaksudkan untuk
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukannya analisis.
Instrumen  penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan,
mengelola, menganalisis dan menyajikan data secara sistematis serta objektif
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan.

Desain Operasional Penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk melakukan informasi tentang variabel yang sedang diteliti.

Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
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penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, dan menilai kualitas data. VVariabel dalam penelitian ini mengambil teori
yang dikemukakan oleh Jan Merse dalam (Reno Affrian, 2023:47-48).
Penelitian ini terdiri dari 4 subvariabel yaitu informasi, isi kebijakan,
dukungan masyarakat, dan pembagian potensi.

Adapun desain operasional penelitian dapat peneliti sajikan dalam bentuk
tabel, sebagai berikut:

Tabel 3.2

Desain Operasional Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator

Informasi 1. Penyaluran Informasi

2. Kejelasan Informasi

Isi Kebijakan 1. Sasaran

2. Sarana dan Prasarana
Model Implementasi

Kebijakan Jan Merse Dukungan Masyarakat 1. Partisipasi Masyarakat

2. Kepatuhan Masyarakat

Pembagian Potensi 1. Pembagian wewenang
dan tanggung jawab

2. Komitmen

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengumpulan data yang dilakukan

melalui pengamatan atau kegiatan mencari data terhadap keadaan atau
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perilaku objek sasaran secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
Menurut Abubakar (2021:90) observasi adalah pengamatan dan pencatatan
terhadap fakta-fakta yang dibutuhkan oleh peneliti. Observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati secara
langsung sasaran penelitian dan merekam peristiwa serta perilaku secara
wajar, asli, tidak dibuat-buat, dan spontan dalam kurun waktu tertentu,
sehingga diperoleh data yang cermat, mendalam, dan rinci.
. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal atau percakapan
langsung yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
peneliti. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan subjek yang diteliti
(informan). Dalam metode ini kreatifitas pewawancara sangat diperlukan
karena dapat dikatakan bahwa hasil wawancara bergantung pada
kemampuan peneliti untuk mencari jawaban, mencatat dan menafsirkan
setiap jawaban. Menurut Murdiyanto (2020: 59) Wawancara merupakan
salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu
melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melaui suatu media tertulis dan

dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
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bersangkutan. Menurut Hardani (2020:149-150) Teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen. Keuntungan penggunaan teknik dokumentasi adalah
biaya yang relatif murah serta lebih efisien dari segi waktu dan tenaga.
Namun, kelemahannya adalah data yang diambil cenderung sudah lama.
Selain itu, apabila terdapat kesalahan penulisan atau pencetakan dalam
dokumen, peneliti berpotensi memperoleh data yang kurang akurat
sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya jenuh. Teknik analisis data yang digunakan
penulis adalah teknik analisis data berdasarkan Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2023:321) yaitu :

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci Semakin lama peneliti ke
lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif, bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat dan sejenisnya.
Dalam hal ini, menurut Miles and Huberman (1984) menyatakan bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

H. Uji Kredibilitas Data
Data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan antara apa
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti. Uji kredibilitas data atau kepercayaan data terdiri atas
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis
kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check (Sugiyono,
2023: 365-371).

1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun Yyang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab (tidak ada jarak
lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.

2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dari urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Mengapa dengan meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan
kredibilitas data? Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-
soal atau makalah yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak.
Dengan meningkatkan ketekunan itu maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
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3. Triangulasi

Triangulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
dan situasi yang berbeda.

4. Analisis Kasus Negatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila
tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti
data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih
mendapatkan data-data yang betentangan dengan data yang ditemukan,
maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat
tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut.

5. Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, sebagai
contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara. Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan
perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam
penelitian kualitatif, seperti kamera, handycam, alat rekam suara sangat
diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh
peneliti.

6. Mengadakan Member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang di berikan oleh
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi
data berarti datanya tersebut valid, sehingga makin kredibel/dipercaya,
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya
tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Pelaksanaan memberchek dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan,
atau kesimpulan.



